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INTISARI 

Kejadian tanah longsor telah melanda Dusun Bandungan di Kecamatan Ungaran 

Timur sejak tahun 2022 dan terus mengalami perluasan hingga pertengahan tahun 

2023. Litologi bawah permukaan menjadi salah satu aspek yang perlu diteliti sebab 

merupakan faktor internal terjadinya tanah longsor. Penelitian lebih lanjut 

mengenai kejadian tersebut telah dilakukan dengan tujuan mengetahui sebaran 

anomali medan magnetik dan mengidentifikasi litologi bawah permukaan dengan 

metode magnetik pada zona longsor Dusun Bandungan, Ungaran Timur. Penelitian 

ini dilakukan di zona longsor dan sekitarnya Dusun Bandungan mencakup 

pemukiman yang dekat dengan zona longsor. Pengukuran medan magnet dilakukan 

pada 104 titik pengukuran dengan luasan area penelitian 1.3 × 0.8 km. Hasil 

penelitian menunjukkan besarnya nilai anomali medan magnet sebesar -17.1 nT – 

882.2 nT dengan anomali medan magnet tepat di zona longsor dominan tinggi. 

Litologi bawah permukaan yang teridentifikasi berupa tanah lempung (1,2 × 10-6 

SI) dominan pada kedalaman 0 – 45,11 m di Formasi Kaligetas dan 0 – 13,53 m di 

Formasi Kerek, tuf, (14 × 10-6 SI) dominan pada kedalaman 5,64 – 40,85 m di 

Formasi Kaligetas dan 9,78 – 104,9 m di Formasi Kerek, breksi vulkanik (40 × 10-

6 SI) hanya dijumpai pada Formasi Kaligetas dan dominan pada kedalaman 16,22 

– 59,16 m, dan batu lempung (1,35 × 10-6 SI) hanya dijumpai di Formasi Kerek dan 

dominan pada kedalaman 2,26 – 90,22 m. 

 

Kata Kunci : Zona Longsor, Anomali Medan Magnet, Litologi Bawah Permukaan, 

Metode Magnetik 
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IDENTIFICATION OF SUBSURFACE LITHOLOGY OF LANDSLIDE 

ZONE BY MAGNETIC METHOD IN HAMLET BANDUNGAN KALONGAN 

VILLAGE UNGARAN EAST 

 

Ahdian Azri Bustari 

20106020040 

 

ABSTRACT 

Landslides have hit Bandungan Hamlet in East Ungaran Sub-district since 2022 

and continued to expand until mid-2023. Subsurface lithology is one aspect that 

needs to be investigated because it is an internal factor in the occurrence of 

landslides. Further research on the incident has been conducted with the aim of 

knowing the distribution of magnetic field anomalies and identifying subsurface 

lithology with magnetic methods in the landslide zone of Bandungan Hamlet, East 

Ungaran. This research was conducted in the landslide zone and surrounding 

Dusun Bandungan, including settlements close to the landslide zone. Magnetic field 

measurements were conducted at 104 measurement points with a research area of 

1.3 × 0.8 km. The results showed the magnitude of the magnetic field anomaly value 

of -17.1 nT - 882.2 nT with the magnetic field anomaly right in the landslide zone 

dominantly high. The identified subsurface lithologies are clay (1.2 × 10-6 SI) 

dominant at a depth of 0 - 45.11 m in Kaligetas Formation and 0 - 13.53 m in Kerek 

Formation, tuff, (14 × 10-6 SI) dominant at a depth of 5.64 - 40.85 m in Kaligetas 

Formation and 9, 78 - 104.9 m in the Kerek Formation, volcanic breccia (40 × 10-

6 SI) is only found in the Kaligetas Formation and dominant at 16.22 - 59.16 m 

depth, and claystone (1.35 × 10-6 SI) is only found in the Kerek Formation and 

dominant at 2.26 - 90.22 m depth. 

 

Keywords: Landslide Zone, Magnetic Field Anomaly, Subsurface Lithology, 

Magnetic Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Letak wilayah negara Indonesia yang berada pada garis khatulistiwa dengan 

ciri khas memiliki curah hujan dan intensitas penyinaran matahari yang tinggi 

menjadikan proses pelapukan pada berbagai material termasuk batuan di Indonesia 

menjadi lebih intensif. Efek dari tingginya curah hujan dan cepatnya proses 

pelapukan membuat Indonesia rawan terhadap bencana tanah longsor (Uca dan 

Maru, 2019). Tanah longsor atau dalam bahasa inggris disebut landslide adalah 

suatu bentuk erosi atau pemindahan massa tanah yang terangkut dan berpindah 

massa tanahnya secara tiba – tiba dalam volume atau jumlah yang besar. Peristiwa 

ini akan terjadi apabila memenuhi 3 keadaan, yakni terdapat lereng yang curam, 

bidang gelincir yang kedap air di bawah permukaan, dan adanya air di atas bidang 

gelincir atau lapisan tanah yang kedap air membuat tanah menjadi jenuh air (Paimin 

dkk., 2009). 

Bencana tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang sering 

melanda wilayah Kabupaten Semarang. Menurut Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kabupaten Semarang dalam kurun waktu 2012 – 2022 di 

Kabupaten Semarang setidaknya terjadi 89 kejadian tanah longsor. Kabupaten 

Semarang tergolong daerah yang rawan akan bencana tanah longsor sebab adanya 

kondisi geologi yang cukup kompleks terutama adanya pensesaran yang jumlahnya 

cukup banyak, diantaranya Sesar Ungaran – Ambarawa, Sesar G. Tungku Jambu, 

dan Sesar G. Pobongan – Ungaran dan berbagai macam formasi batuan. Selain itu, 
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kondisi geomorfologi Kabupaten Semarang yang didominasi oleh perbukitan dan 

memiliki relief daerah pegunungan vulkanik serta curah hujan yang cukup tinggi 

menyebabkan wilayah di kabupaten ini menjadi rentan akan longsor (Pemerintah 

Kabupaten Semarang, 2016) 

Kecamatan Ungaran Timur merupakan salah satu kecamatan yang terletak 

di Kabupaten Semarang tepatnya di sebelah utara berbatasan langsung dengan Kota 

Semarang. Kecamatan ini tergolong sebagai daerah yang rentan akan kejadian tanah 

longsor dan digolongkan dalam kategori sedang dan tinggi untuk tingkat ancaman 

kejadian tanah longsor (Gambar 1.1) (Lestari dkk., 2019). Dalam penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari dkk. (2019) menunjukkan bahwa curah 

hujan tahunan di wilayah kecamatan ini tergolong tinggi dengan sebagian besar 

wilayah mempunyai kemiringan lereng 15% - 45%.  

Gambar 1. 1 Peta Ancaman Tanah Longsor (Lestari dkk., 2019) 
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Berdasarkan artikel dari situs resmi Teknik Geologi Universitas Diponegoro 

(2022), disampaikan bahwa telah terjadi bencana tanah longsor di Dusun 

Bandungan, Desa Kalongan, Kecamatan Ungaran Timur tepatnya pada bulan 

Februari 2022 yang menyebabkan akses jalan utama penghubung antara Kabupaten 

Demak dan Kabupaten Semarang, yakni Jalan Arjuna menjadi terputus (Gambar 

1.2). Gambar citra satelit yang diperoleh dari Google Earth (Gambar 1.3) 

menunjukkan bahwa lokasi zona longsor di Jalan Arjuna ini berada di sisi sebelah 

utara jalan. Dalam gambar itu pula ditunjukkan bahwa zona longsor ini mengalami 

perluasan yang cukup signifikan dalam kurun waktu kurang dari 1 tahun dengan 

perluasan dari longsoran paling banyak mengarah ke arah utara dan timur, serta 

sebagian kecil mengarah ke arah barat dan selatan.  

Agustus 2022 Juni 2023 
N N 

Gambar 1. 2 Citra Satelit Perluasan Longsor (Google Earth, 2023) 

Gambar 1. 3 Kenampakan Longsor Dusun Bandungan (Dok. Pribadi 2023) 
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 Proses atau mekanisme terjadinya tanah longsor dikontrol oleh dua faktor, 

yakni faktor pengontrol internal dan eksternal (Darsono dkk., 2012). Faktor internal 

penyebab terjadinya longsor berhubungan dengan litologi dari batuan 

(Misbahuddin dkk., 2017). Litologi dapat diartikan sebagai sifat atau ciri dari 

bebatuan yang terdiri dari struktur, warna, komposisi, mineral, ukuran butir, 

maupun tata letak bahan-bahan pembentuknya atau dalam KBBI, litologi juga dapat 

diartikan sebagai ilmu yang mempelajari batuan yang berkenaan dengan sifat fisik, 

kimia, dan strukturnya. Kondisi litologi suatu daerah perlu diidentifikasi guna 

mengetahui material penyusun area yang terdampak tanah longsor (Prameswari dan 

Katriani, 2022).   

 Metode magnetik merupakan metode geofisika yang sangat potensial untuk 

memperoleh gambaran mengenai bawah permukaan bumi melalui sifat kemagnetan 

bumi sehingga dapat diperoleh kontur yang menggambarkan distribusi 

suseptibilitas batuan bawah permukaan pada arah horizontal. Selanjutnya, dari nilai 

tersebut dapat terlihat batuan yang mengandung sifat kemagnetan atau tidak 

sehingga dapat ditentukan arah dari persebaran batuan tersebut dan cocok untuk 

mengetahui litologi dari suatu daerah (Ahmad dkk., 2019). Penelitian mengenai 

identifikasi litologi pada zona longsor dengan metode magnetik sendiri telah 

banyak dilakukan, seperti yang dilakukan oleh Gebreanenia (2013). Penelitian 

tersebut menggunakan metode magnetik untuk mengidentifikasi litologi pada 

longsoran yang berada pada jalan utama Debresina – Armania di Tarmaber Woreda, 

Shewazone Utara, Ethiopia. Selain itu, Sugimoto dkk. (2014) juga menggunakan 

metode magnetik untuk mengidenfikasi batas formasi yang berkenaan dengan 
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litologi pada daerah tanah longsor. 

 Faktor pengontrol tanah longsor berupa litologi bawah permukaan sangat 

penting untuk diselidiki lebih lanjut sebagai upaya mitigasi bencana tanah longsor 

di Desa Kalongan, Ungaran Timur. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui sebaran anomali medan magnet dan mengidentifikasi litologi bawah 

permukaan zona longsor dengan metode magnetik di Dusun Bandungan, Desa 

Kalongan, Ungaran Timur. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana sebaran anomali medan magnet pada zona longsor di Dusun 

Bandungan, Desa Kalongan, Ungaran Timur? 

2. Bagaimana kondisi litologi bawah permukaan zona longsor di Dusun 

Bandungan, Desa Kalongan, Ungaran Timur dengan metode magnetik? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui sebaran anomali medan magnet pada zona longsor di Dusun 

Bandungan, Desa Kalongan, Ungaran Timur. 

2. Mengidentifikasi litologi bawah permukaan zona longsor di Dusun Bandungan, 

Desa Kalongan, Ungaran Timur dengan metode magnetik. 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini dilakukan meliputi zona longsoran di Dusun Bandungan, Desa 

Kalongan, Ungaran Timur dengan koodinat -7.125693 s.d. -7.136493 LS dan 

110.437606 s.d. 110.445706 BT. 

2. Proses akuisisi data dilakukan menggunakan metode looping dan alat proton 

precision magnetometer (PPM) tipe G-856. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi baik untuk 

pemerintah atau instansi terkait dan akademisi serta masyarakat, Adapun manfaat 

yang diharapkan ialah sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi pemerintah atau instansi terkait 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah ataupun 

instansi terkait seperti Pemerintah Kabupaten Semarang dan BPBD Kabupaten 

Semarang dalam melakukan upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pada 

daerah terdampak tanah longsor di Dusun Bandungan, Desa Kalongan, Ungaran 

Timur. 

2. Manfaat bagi akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi kalangan akademisi dalam hal melakukan identifikasi litologi dengan 

metode magnetik pada daerah tanah longsor terutama pada zona longsor di 

Dusun Bandungan, Desa Kalongan, Ungaran Timur.  

3. Manfaat bagi masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 

memahami kejadian tanah longsor di Dusun Bandungan, Desa Kalongan, 
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Ungaran Timur yang dapat dilakukan sebagai upaya mitigasi bencana secara 

mandiri atau personal. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka dapat diperoleh simpulan 

sebagai berikut : 

1. Anomali medan magnet yang terdapat di zona longsor Dusun Bandungan 

berkisar antara 17,1 nT s.d. 882,2 nT dengan nilai anomali tinggi dominan 

ditemukan di dalam zona longsor. Sedangkan untuk sisi barat, timur dan selatan 

longsoran yang merupakan pemukiman nilainya cenderung beragam dari 

rendah hingga sedang, tetapi di beberapa tempat dijumpai nilai anomali tinggi. 

2. Litologi bawah permukaan pada zona longsor di Dusun Bandungan, Ungaran 

Timur terdiri atas tanah lempung (1,2 × 10-6 SI) dijumpai pada kedalaman 0 

s.d. 45,11 m di Formasi Kaligetas dan 0 s.d. 13,53 m di Formasi Kerek, tuf, (14 

× 10-6 SI) dijumpai pada kedalaman 5,64 s.d.40,85 m di Formasi Kaligetas dan 

9,78 s.d. 104,9 m di Formasi Kerek, breksi vulkanik (40 × 10-6 SI) dijumpai 

hanya di Formasi Kaligetas dan pada kedalaman 16,22 s.d. 59,16 m, dan batu 

lempung (1,35 × 10-6 SI) dijumpai hanya di Formasi Kerek dan pada kedalaman 

2,26 s.d. 90,22 m. 

5.2. Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan ialah sebagai berikut : 

1. Penelitian lebih lanjut mengenai bidang gelincir pada zona longsor di Dusun 

Bandungan, Ungaran Timur dapat dilakukan sebagai salah satu faktor 

pengontrol internal tanah longsor lainnya. 
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2. Pemetaan lebih lanjut mengenai daerah rawan longsor disekitar zona longsor 

Dusun Bandungan juga perlu dilakukan dengan salah satu faktor penentu 

kerawanannya berasal dari litologi bawah permukaan yang diteliti oleh 

penelitian ini.  
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